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ABSTRAK
Visi Brilyan, Peran Takmir Masjid Da 1 *%er, ngkatkan Pendidikan
Nonformal Di Masjid Baitul Hakim. Skriosi. " ‘ojyakarta : Program Stur'.
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agaria Isle n Universitas Alma Ata
Yogyakarta 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk < i.cazetarn * bagaimana takmir masjid de 'a:.i
meningkatkan pendidikan nonformal i ~uaspd baitul hakim serta apa fak ar
pendukung dan penghambatnya

Metode penelitian vang digitnakan adalah metode Ku.u.tif deskriptif.
Subyek penelitian adalah «etua takmi. masjid baitul hakim; <21 ans,guny jawab
kegiatan Majlis Ta’lim. } =n2_ggu g jawab kegiatan Diniyah, | et 1ggung jawab
kegiatan TPA, penanggu. 7 jawab «egiatan Tafsir Al-MiC &> Tei nik pengumulan
data yaitu Observasi, Waw. "icara, dan Dokumentasi. Tek. *k andlisis data yang
digunakan deng2n .2 redy <si data, penyajian data, dan pencrikan kesimpulan.
Serta uji keab“ahan dat« aiakukan dengan triangule

Hacioouoselitian peran takmir masjid' dala -omeningkatkan pendidikan
nonforr.al di- mas, d baitul hakim manunjukka <aasil bahwa 1) takmir masjid
dalar: 1. 2niigkatkan pendidikan nonformal dengn cara meningkatkan kualitas
m2_eri yany Yiberikan, merangkul warga muslim yang belum pernah mengutinya,
I, ~mp_.rtaheakan jama’ah yang sdah mau untuk mengikuti kegiatan tersebut,
2ngaiaks bahu-membahu war 'a sk m untuk mempertahankan semua
pe didian nonformal yang telah aiberdir.kan sejak awal masjid ada. 2) Faktor
wendukung yang terjadi daareiunngkatkan pendidikan nonformal adalah
v dukungnya seluruh keriatan 2l<n takmir dan ketua takmir, terdapat sarana dan
prasarana yang cukup< nemada. seluruh materi yang diberikan bersumber dari
orang yang ahli, dibztu ¢ oh takrnir dari segi finansial, antusiasme warga muslim
perumahan di beberapa penu dikan nonformal tergolong bagus mau untuk bahu
membahu untu!: mendukung yang sudah direncanakan oleh takmir, dan semangat
dari jama’ab-=ntu - lebih berkembang memakmurkan masjid tergolong bagus.
Sedangkar fakterme. shambatnya yaitu: kurangnya komunikasi antar jama’ah,
terjadinva ==Calaha 1 komunikasi ini yang mempengaruhi jam’ah untuk tidak
meng’autl eberara kegiatan yang tersedia di masjid Bitul Hakim, kesadaran diri
jami ’ah vi..'mengikuti semua kegiatan yang ada masjid kurang karna bentrok
f_ngai. egiatan pribadi lain. Beberapa pendidikan nonformal yang diadakan ada
yane menyalami penurunan peminat.

K ta k.unci : Peran takmir masjid, pendidikan nonformal
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BAB 1

PENDAHULUAI!

A. Latar Belakang

Arti pendidikan dalam< Islam " dalah upaya sadar untuk membanw
manusia menemukan jati-irinya .~hingga bisa mengetahu. dai- "™ana dia
berasal, terbentuk dari"a.=;inenc ipa ia dibentuk sedemikian pa dan kemana
nantinya dia mau‘ rergi dar mau mempertanggung jawabk.n semua kesalahan
hidupnya. [Fengar pendidikan yang semakin mcombai',, diharapkan dapat
menemy <an ' iap. - jati dirinya dan apa tuge:r;a. Dengan demikian manusia
aka"1 meny.dari apa fungsinya sebagai khalifahtuilah fil ardh sekaligus sebagai
»ho.ah viiuk menciptakan rahn at bag. s kalian alam.!

Pendidikan di Indori sicemenciat UU No. 2 tahun 1989 dan PP No.
73 tahun 1991, pendi‘ikan di akukan melalui dua jalur, yaitu jalur sekolah
dan jalur luar sekolah. ’=ndidikan non-formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan % luar jalur atau sistem pendidikan sekolah, baik dilembaga
maupun {2l yar y tidak harus berjenjang dan berkelanjutan. Dalam UU
Sise’ knas/ “ehun 2003 istilah pendidikan formal, non-formal dan informasi

diperyuna :an kembali. Dijelaskan bahwa pndidikan non-formal adalah jalur

! Abu Bakar, Manajemen Masjid Berbasis IT (Yogyakarta: Arina, 2007).



pendidikan keluarga dan lingkungan. Dengan demi. “un, dapat dikatakan
bahwa pendidikan non-formal dilaksanakandi ja. r-ion-formal dan informal’

Salah satu wadah dari pendidikcn | 2=#2=aal adalah masjid. Piasiid
adalah bagian yang tidak bisa pisah  0a, ‘«2ti.dupan umat, dimana ada u. at
islam pasti disitu masjid juga: *erada schagai tempat beribadah orang muslim
dalam hal mendekatkan #.r1 kepada ,«llah SWT dan tempg¢ ir."orr.asi penting
bagi orang muslim. M ‘tu adalz. tempat penambaha’ #!'mu 'an pengetahuan
orang muslim baik itu il dunia atau ilmu akhirat. Pe..gertian ini sesuai
dengan arati dan “Jjuan pembangunan manu 2. Indc 2s'a seluruh masyarakat
Indoneia.®

Masy. ! bagi umat islam adalah tempat pusat segala kegiatan, bukan
hoaye . scoagai pusat beribada. . ~_perti shalat dan 1’tikaf, tetapi masjid
nerupakan pusat kebuday.an o= muamalat. Masjid merupaan tempat
lahirnya kebudayaan ..'am yar ¥ kaya dan berkah.*

Pada dasarnya keucradaan masjid tidak bisa dilepaskan dari
pendidikan <c.am, rarna pada zaman dahulu masjid adalah sarana pendidikan

satu-sat =\« yang tersedia pada zaman Rasulullah SAW. Pada saat itu Nabi

2 Ab<ullah Isnak, Penelitian Tindakan Dlam Pendidikan Non-Formal (Jakarta: PT Rajagrafindo
Puste a,. 2.2).
3 Siovatito0, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2005).
4 Sofyan Harahap, Manajeman Masjid (Yogyakarta: PT Dhana Bhakti Prima Yasa,
1996).



tidak hanya fokus menyebarkan wahyu-wahvu Al ' tetapi beliau juga
menjadi guru bagi umat islam dan sahabst Nci<yang menembah ilmu .
masjid.

Fungsi masjid yang utama daic wSuagai tempat beribadah she’ut.
Shalat berjamaah adalah sal= . satu & aran islam yang paling utama bagi
umat islam, walaupun <.da ulama  yang mengatakan ¢ »r¢ mpl.an sunnah
hukumnya shalat berjai. 2 ah dir asjid. Ajaran Rasulu’ o SAV t ntang shalat
berjama’ah memp.-an prrintah yang benar-benar dite.ankan. Inti dari
kemakmurai, mag/«d adalah mendirikan sh<l2t berjc m< ah yang merupakan
salah s'itu ai =an _.slam terbesar.®

Tern. salahan inilah yang terjadi terhadap keberadaan masjid yang
L vaw s fhengah-tengah masyar. '«2* Indi nesia. Masih banyak masjid yang
gerada di lingkungan mas;arak c=muslim yang hanya digunakan sebagai
tempat beribadah, na".:in belu.a digunakan untuk belajar Pendidikan Islam.
Oleh karena itu orang muciim yang ingin mensejahterahkan masjid dan
diharap dar.. me.faga dan memajukan masjid. Ini yang paling sederhana
namun.aniat bers ;ti yaitu melaksanakan shalat berjama’ah dimasjid secara
rutir. . Ha2" i ukan membuat semangat orang muslim yang sedang beribadah
terr,  meningkat lalu  muncul kemauan untuk menghidupkan dan

° Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid.




memakmurkan masjid dari ranah ibadah hingga pt7.0inaan umat dalam
meningkatkan Pendidikan non-formal.

Salah satu dukungan utama untu’« r 2=22+'an pendidikan non-f.=mal
untuk orang Islam adalah pengelo.a 1. 2o yang baik. Karena penge. ia
masjid sebagai orang yang 07, at men: gkatkan pendidikan non-formal yang
harus memberikan contor yang baik. seharusnya pengelole mcsjic mie.upakan
orang Islam yang mer. nunyai <.fat dan perilaku Isli. dan sitic baik yang
melekat pada dirii ‘a sepr ti mengetahui ilmu agama Isi2m dengan baik,
selalu shala. di -asjid, bersungguh-sungg:>..dan . 2r'unggung jawab serta
kreatif

Calai. satu contoh di Perum=han Roto Kenongo Asri yang didalamnya
le da.nt <oerbagai kalangan mo~v.akat Pada sekitar tahun 2005 Kaum
nuslim di Perumahan Roto Kei: .29 Asri ini mendirikan pendidikan islam
non-formal di Masjic", 2rumahc1. Dengan adanya pendirian pendidikan islam
non-formal di Masjid ini dirnarapkan dapat membantu anak muda atau anak-
anak untuk-_crserthan dengan nilai agama dan nilai sosial yang lebih baik.
Dengar-..dgai /erkembangan dan sistem di Masjid Baitul Hakim yang

setia, . ta'.uninya meningkat.

© Asadullah Al-Farug, Manajemen Masjid (Solo: Arafah, 2010).




Pendidikan non-formal menyajikan problema ‘ung menentang para
perencana pendidikan masa kini. Aktifitas: yang *.rmasuk dalam pendidik:.
non-formal merupakan persoalan sulit bc i | 222e27ung yang mau mener :2l<an
prosedur perencanaan pendidikan tr disic 2! yang sistematis kea rah bia ‘g
pendidikan non-formal.

Banyak aktivitas< pendidikar,” non-formal yang ¢ *2.1ab2 igkan oleh
pemerintah swasta. Orgrnisasi ¢ukarela swasta, bade: ‘2adan kecgamaan dan
kelompok-kelomno. . masy: rakat telah mengikuti sebagi.> besar aktivitas
pendidikan i an-fe.mal yang sedang berkem’:ana sac* i1, Seperti yang telah
tertera<Jalanr !Inaung-Undang No. 20 tahun "003 Pasal 26 Ayat 4, satuan
pe didian - on-formal diperbanyalk. sebanyak enam vyaitu: lembaga kursus,
le MbeMapelatihan, kelompok “rel<jar, Husat kegiatan belajar masyarakat,
majlis taklim, dan satuan p ndic 722 sejenis.’

Dari enam p7. asan s tuan pendidikan diatas, penulis tertarik pada
point enam yakni satuan per.didikan sejenis. Dalam satuan pendidikan sejenis
penulis mert...h sc'ah satu contoh yakni Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
yang maoicakan st wan pendidikan nonformal yang tumbuh dan berkembang
dari . mssyaianat  sehubungan dengan kebutuhan masyarakat tentang

pen etahiian keagamaan (Islam).

"Ishak.



B.

Pendidikan non-formal memang bukan sesuatu \ =.1g semata-mata baru,
namun ia kurang sekali ditelaah secara cisten at’,. Pentingnya pendidikea.
pada zaman sekarang dan pada mas.. y gentan dating. Penelitia wini
menyorot pada pendidikan diluar " isie. e sekolahan formal, diharap un
memiliki potensi besar bagi . =berlang ungan pengembangan pendidikan di
Perumahan ini.

Karena itu penchis terta'tk mengangkat perr :2laha» toisebut yang
penulis tuangkan v 'am beituk karya ilmiah yang berben. k skripsi dengan
judul “Pera. Ta’ mir Masjid Dalam Meni' s*atkar. P ndidikan Non-formal

di Mas .d Be *:! r.akim”

I enti“kasi-Masalah
~erdasarkan latar belakany mas7.ah diatas, peneliti mengidentifikasi
.~berapa masalah yang.-akar. d’;adikan bahan penelitian selanjutnya yaitu:
1. Masjid bukan h7.aya ‘empat oeribadah tetapi juga tempat menambah ilmu
pengetahuan rohani.
2. Salah satu wade . pendidikan non-formal adalah masjid.
3. Ta\m. masii©. sebagai pengelola dalam meningkatkan pendidikan non-

for “al.



C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang diatas maka dap 't uirumuskan permasalaha:.
sebagai berikut:
1. Bagaimana peran takmir Mas;1 o *t Hakim dalam meningkal .n
pendidikan non-formal di’ *asjid B itul Hakim?
2. Faktor apa saja yanc mendukuny dan menghambat ta i Musjiu dalam

meningkatkan penu.Mikan neaformal di Masjid Bl Hokir.

D. Tujuan PeneliLc»
Tujuan da="to2itian ini sebagai berikut:
1. Unuw ' rienycaahui peran takmir masjid da am meningkatkan pendidikan
no:.-formal di Masjid Baitul - iakim.
2. Unuo « mengetahui faktor yaing m: ndukung dan menghambat takmir
masjid dalam meningka.-ar pendidikan Non-formal di Masjid Baitul

Hakim.

E. Manfaat Pene. ‘ian
Penelitian ini <. apkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfai ( Techds
a. cooat menambah ilmu, khususnya ilmu dalam pengembangan dan

Jemanfaatan masjid sebagai pusat pendidikan islam non-formal.



b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mer, ‘umbangkan bangunan

ilmu pengetahuan dan mengembangan \ eruidikan.

2. Manfaat Praktis

a.

C.

Dapat menjadi pertimbangan bay. pondiiti lain yang akan melaku un
penelitian yang berkai” 2 denga permasalahan yang hampir sama.
Dapat memberi nusukan kepcda masyarakat pada «.at mnra uun pada
warga sumber ~ada kkususnya, supaya lek . bisc. n ¢manfaatkan
masjid dan ‘apat n emakmurkan Masjid Baitul Hca'im agar menjadi
masj, *.yaryg lebih makmur dan berc.:xa_gur.

asil/ -ekar.iendasi penelitian ini diharc ‘xan dapat digunakan sebagai

vedo.2an dalam penyelengnaraan pendidikan.
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